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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses pengembangan handout membaca menulis permulaan berbantu aplikasi Microsoft Office 365 Sway untuk siswa kelas I sekolah dasar dan mengetahui kualitasnya dari segi kevalidan dan kepraktisan bahan ajar berupa handout. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model ADDIE. iModel pengembangan iADDIE iterdiri iatas i5 tahap iyaitu itahap ianalisis, itahap iperancangani, tahap ipengembangani, tahap implementasi, dan tahap evaluasi. Instrumen pengumpulan data berupa lembar validasi dan lembar angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengembangan handout melalui tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Adapun kevalidan handout menunjukkan bahwa hasil validasi ahli media memperoleh nilai sebesar 88 dan hasil validasi ahli materi memperoleh nilai sebesar 97. Kepraktisan handout menunjukkan bahwa hasil angket respon siswa memperoleh nilai sebesar 100 dan hasil angket respon guru memperoleh nilai sebesar 100. Berdasarkan hasil kevalidan dan kepraktisan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kevalidan media dan materi termasuk dalam kategori sangat valid dan kepraktisan handout termasuk dalam kategori sangat praktis.

Kata Kunci: pengembangan, handout, Microsoft Office 365 Sway, membaca menulis permulaan.
Abstract
This study aims to explain the process of developing handouts for reading and writing with the help of the Microsoft Office 365 Sway application for grade I elementary school students and to find out its quality in terms of validity and practicality of teaching materials in the form of handouts. This type of research is research and development using the ADDIE model. The ADDIE development model consists of 5 stages, namely the analysis stage, the design stage, the development stage, the implementation stage, and the evaluation stage The data collection instruments were in the form of a validation sheet and a questionnaire sheet. The results showed that the handout development process went through the analysis, design, development, implementation and evaluation stages. The validity of the handout shows that the results of the validation of the media expert obtained a value of 88 and the results of the validation of the material experts obtained a value of 97. The practicality of the handouts shows that the results of the student response questionnaire get a value of 100 and the results of the teacher's response questionnaire get a value of 100. Based on the results of the validity and practicality, it can be concluded that the validity of the media and material is in the very valid category and the practicality of the handout is in the very practical category.
Keywords: development, handouts, Microsoft Office 365 Sway, reading writing headers.

PENDAHULUAN
Kegiatan belajar dan mengajar merupakan hal yang paling penting dalam dunia pendidikan. Guru dan siswa selalu dilibatkan dalam setiap proses kegiatan belajar mengajar. Dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran terjadi apabila terdapat 3 hal yaitu guru, siswa, dan sumber belajar yang saling berinteraksi pada suatu lingkungan belajar. Dalam hal ini yang dimaksud sebagai sumber belajar yaitu bahan ajar. 

Menurut Prastowo (2015: 17) bahan ajar merupakan segala bahan yang mengacu pada materi yang berupa informasi, alat, atau teks. Materi tersebut dibuat secara sistematis dan lengkap berdasarkan kompetensi yang akan dikuasai oleh siswa dan bertujuan merencanakan pelaksanaan pembelajaran. Bahan ajar dengan berbagai komponen yang tersusun secara sistematis dijadikan sebagai buku materi pelajaran dalam suatu kegitan pembelajaran serta dapat memudahkan guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam imata ipelajaran iBahasa Indonesia iterdapat iempat keterampilan iberbahasa iyang harus idikuasai ioleh siswa iantara ilain keterampilan imembacai, keterampilan imenulisi, keterampilan imendengari, dan iketerampilan imenyimak. Sukirno i (2009i: i6) imengatakan ibahwa secara iumum ijenis membaca iada iduai, iyaitu membaca ipermulaan idan membaca itingkat ilanjut. iMembaca ipermulaan diberikan ikepada isiswa sejak ikelas i1 dan ikelas i2 sekolah idasari, isedangkan iuntuk membaca ilanjut imulai idiberikan kepada isiswa ikelas 3 isekolah idasar ihingga perguruan itinggii. iDari empat iketerampilan iberbahasa itersebut, iketerampilan imembaca dan imenulis imerupakan isalah satu iketerampilan iyang isaling terkait idan berpengaruh besar dalam meningkatkan kemampuan siswa saat mengikuti pembelajaran.
Menurut Nurnaningsih (2016: 260) membaca permulaan merupakan tahapan siswa menjadi pembaca yang mandiri melalui pembelajaran membaca nyaring.  Sedangkan menurut Taufina (2016: 232-234) menulis permulaan merupakan kemampuan yang dimulai dengan pengenalan icara imemegang pensil isecara ibenar dan ididominasi ioleh hali-ihal yang ibersifat imekanis berupa sikap duduk saat menulis, cara memegang buku dan pensil, melemaskan tangan dengan menulis di udara, menulis igaris ilurus, ilengkung idan izig-izag idi pasir idan idi punggung iteman iatau dengan icara imenjiplak dan imenebalkani, iserta menulis ihuruf ilepas idi udarai, ipasiri, dan ipunggung iteman. iSehingga idapat idisimpulkan bahwa imembaca imenulis ipermulaan merupakan iketerampilan iberbahasa iyang penting iuntuk idikuasai oleh isiswai. iHal iini idikarenakan membaca idan imenulis permulaan imerupakan ibekal iutama bagi isiswa ikelas iI dan iII idalam mempelajari imata pelajaran lainnya.
Berdasarkan ihasil iwawancara idengan guru ikelas iI SDN iTampung iII iKecamatan Lekok iKabupaten iPasuruani, siswa ikelas I memiliki kesulitan dalam belajar membaca imenulis ipermulaan. iSiswa ikesulitan idalam belajar imembaca imenulis ipermulaan ikarena bahan iajar iyang digunakan idalam ikegiatan pembelajaran ihanya isebatas imenggunakan ibuku siswai, ibuku gurui, idan buku iLKSi. iSelain itu iguru ikelas iI SDN iTampung iII iKecamatan Lekok iKabupaten iPasuruan ijuga mengatakan ibahwa buku LKS yang diterbitkan oleh tim penerbit masih terdapat banyak kekurangan. Kekurangan tersebut antara lain terdapat kesalahan penulisan, penggunaan bahasa yang kurang tepat, kesalahan konsep, hingga contoh-contoh yang terdapat dalam buku tidak bersifat kontekstual. Jadi, handout ini memiliki peran sebagai buku pegangan lain yang dapat memudahkan pembelajaran di kelas. 

Menurut Yuma (2017: 2) handout memiliki beberapa manfaat yaitu imeningkatkan keaktifan idan ipemahaman siswa iselama iproses ipembelajaran serta imeningkatkan minat siswa dalam belajar.  Selain itu, handout berisi ringkasan materi secara ringkas dan ijelas sehingga imateri ipelajaran dapat idipahami idengan mudah ioleh isiswa. Berdasarkan pernyataan tersebut, bahan ajar handout diharapkan dapat memudahkan siswa kelas 1 dalam belajar membaca menulis permulaan.
Microsoft Office 365 Sway merupakan software atau aplikasi berbasis web. Artinya dalam menggunakan  Microsoft Office 365 Sway tidak perlu menginstal aplikasi melalui HP atau laptop terlebih dahulu. Namun, dalam penggunaan Microsoft Office 365 Sway diharuskan terkoneksi dengan internet ketika digunakan oleh siswa. Dengan adanya Microsoft Office 365 Sway guru akan dapat lebih mudah menambahkan teks, gambar, dokumen, video, bagan, atau jenis konten lainnya. Dari segi isi, bahan ajar handout tersebut berisi materi ungkapan pujian. Cara penggunaan bahan ajar handout membaca menulis permulaan berbantu aplikasi Microsoft Office 365 Sway yaitu dengan membagikan link yang kemudian dibuka melalui HP atau laptop yang terkoneksi dengan internet. Setelah itu siswa dapat mempelajari handout yang berisi materi membaca menulis permulaan yang menarik dan menyenangkan.
Pada penelitian yang dilakukan pada tahun 2019 oleh Sudarto, Farida Nugrahani, dan Heri Agus Susanto yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Media Audio Visual Berbasis Powerpoint Untuk Menumbuhkan Minat Membaca Permulaan Sekolah Dasar” berhasil mengembangkan bahan ajar media audio visual berbasis powerpoint. Hal ini ditunjukkan dengan hasil validitas media memperoleh nilai 95,65% (sangat baik) sedangkan dari ahli materi sebesar 95,56% (sangat layak). Kemudian hasil dari uji keefektifan penggunaan media Audio Visual Berbasis Microsoft office Powerpoint sebagai media mengajar pada materi membaca permulaan adalah efektif. Kepraktisan media pembelajaran Audio Visual Berbasis Microsoft office Powerpoint pada materi membaca permulaan sesuai hasil penelitian pengembangan media dikategorikan praktis karena hasil penilaian yang diperoleh dari siswa menunjukkan presentasi dari aspek relevansi materi yaitu 100% dan aspek pengorganisasian materi yaitu 94,28%, dari aspek evaluasi yaitu 97,50% dan aspek bahasa yaitu 100% serta dari aspek efek bagi strategi pembelajaran mendapatkan nilai presentase 92,00%. Pada masa pandemi COVID-19 tentu memiliki tujuan penelitian yang berbeda karena adanya keterbatasan penelitian yang tidak dapat dilakukan seperti sebelumnya. Pada penelitian ini produk dikembangkan dengan tujuan mengetahui kelayakan produk ditinjau dari kevalidan dan kepraktisan. Pada penelitian ini itidak idapat mengukur ikeefektifan disebabkan iadanya ipandemi iCOVIDi-19 isehingga ipenelitian hanya idilakukan idengan iskala kecil iyaitu isebanyak i5 siswai. Penelitian yang dilakukan oleh Sudarto, Farida Nugrahani, dan Heri Agus Susanto tersebut menggunakan model pengembangan Borg & Gall dengan 10 tahapan sedangkan pada penelitian ini digunakan model pengembangan ADDIE dengan 5 tahapan. Selain itu, pada penelitian dilakukan oleh Sudarto, Farida Nugrahani, dan Heri Agus Susanto tersebut bahan ajar dikembangkan dengan bantuan Microsoft Office powerpoint sedangkan pada penelitian ini bahan ajar dikembangkan dengan bantuan Microsoft Office 365 Sway. Hal di atas merupakan pembeda antara produk pengembangan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, bahan ajar berbasis cetak belum cukup untuk dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa. Perlu adanya ipengembangan bahan iajar imembaca menulis ipermulaan ibagi isiswa kelas iI isekolah idasar yang idapat idigunakan isecara daring isehingga ilebih ipraktisi, mudahi, dan menarik digunakan. Adapun judul penelitian adalah “Pengembangan Handout Membaca Menulis Permulaan Berbantu Aplikasi Microsoft Office 365 Sway untuk Siswa Kelas I Sekolah Dasar”. Harapan dalam pengembangan handout ini yaitu agar dapat menambah ilmu pengetahuan, konsep dan teori tentang pengembangan bahan ajar berupa handout untuk membaca menulis permulaan siswa kelas I sekolah dasar. Selain itu juga bertujuan untuk 1.
Menjelaskan proses pengembangan handout membaca menulis permulaan berbantu aplikasi Microsoft Office 365 Sway untuk siswa kelas I sekolah dasar serta mengetahui kevalidan dan kepraktisan handout membaca menulis permulaan berbantu aplikasi Microsoft Office 365 Sway untuk siswa kelas I sekolah dasar ditinjau berdasarkan materi dan media serta serta respon guru dan siswa terhadap penggunaan bahan ajar. 
METODE

iJenis penelitian iini iadalah penelitian idan ipengembangan (iResearch iand iDevelopment) idengan imenggunakan model iADDIEi. iModel pengembangan iADDIE iterdiri iatas i5 tahap iyaitu itahap ianalisis, itahap iperancangani, tahap ipengembangani, tahap implementasi, dan tahap evaluasi. iJenis penelitian ipengembangan idengan imodel ADDIE imerupakan iproses mengembangkan iatau imenyempurnakan isebuah produk ibaru imaupun iyang telah iadai. iPada penelitian iinii, iproduk yang iakan idikembangkan iadalah bahan iajar iberupa handout imembaca imenulis ipermulaan iuntuk siswa ikelas iI isekolah idasar berbantu iaplikasi iMicrosoft iOffice 365 Sway. 
Pada tahap analisis dilakukan observasi untuk imengobservasi idan imenganalisis hambatan iyang terjadi idi lapangani. iObservasi dilakukan idi ikelas I iSDN iTampung iII Kecamatan iLekok iKabupaten iPasuruani. iTahap pertama iyang idilakukan iadalah analisis imengenai kurikulum yang berlaku di SDN Tampung II Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan. Pada tahap ini dilakukan identifikasi kurikulum yang diterapkan oleh pihak sekolah. Identifikasi tersebut meliputi kompetensi dasar dan tujuan kegiatan pembelajaran yang dicapai ioleh siswa ikelas iI sekolah idasar ipada materi imembaca imenulis permulaani. iAnalisis ikarakteristik siswa idilakukan di iSDN iTampung iII Kecamatan iLekok iKabupaten Pasuruan dengan melakukan identifikasi permasalahan yang dialami siswa. Identifikasi permasalahan tersebut meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan selama proses belajar membaca menulis permulaan. Selanjutnya yang dilakukan adalah analisis kebutuhan siswa yaitu dengan melakukan analisis materi.

iTahap perancangan ipada penelitian iini imeliputi merancang ihandouti, merancang ilembar ivalidasi imedia dan imateri serta imenyusun ilembar angket ibagi iguru dan isiswai. iMerancang handout idilaksanakan idengan imerancang materi idan itampilan produk iyang idikembangkani. iLembar ivalidasi idirancang idengan menyusun iindikator ipenilaian iyang akan idiberikan ikepada idosen validator iuntuk imengetahui ikevalidan produk iyang idikembangkani. iLembar angket idirancang idengan imenyusun indikator ipenilaian iyang akan idiberikan ipada iguru dan isiswa iuntuk imengetahui kepraktisan iproduk iyang idikembangkan.

Pada tahap pengembangan dilakukan pengembangkan bahan ajar serta uji validasi. Produk dikembangkan dengan mewujudkan rancangani ibahan ajar iyang imengacu pada ikompetensi idasar serta itujuan ipembelajaran yang iakan idicapai siswa ikelas iI sekolah idasar ipada imateri imembaca menulis ipermulaani. iUji validasi idilaksanakan isebanyak idua kali iuntuk mengetahui ikevalidan idan kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan.  
Padai itahap implementasi idilakukan uji icoba ibahan ajar iyang idikembangkani. Uji icoba ihanya dilakukan iterbatas ipada uji icoba iskala kecil iyang imelibatkan i5 siswa ikelas iI SDN iTampung iII yang terdapat di sekitar sekolah. Uji coba dilakukan dengan mengajari cara penggunaan handout membaca menulis permulaan berbantu aplikasi Microsoft Office 365 Sway kepada siswa. Kemudian siswa belajar secara mandiri dengan pendampingan peneliti. Kemudian siswa dan guru diminta untuk mengisi lembar angket yang bertujuan untuk memberikan penilaian dan tanggapan handout yang dikembangkan.
Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam melakukan evaluasi mengenai kevalidan pengembangan ibahan ajar iberdasarkan isaran yang idiberikan ioleh validator iahli imedia idan validator iahli imateri. iSelain kevalidan juga dilakukan validasi kepraktisan pengembangan bahan ajar berdasarkan saran guru dan siswa. Kemudian hasil validasi dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar handout yang dikembangkan. 

Subjek iuji icoba produk ipengembangan ibahan ajar ihandout imembaca imenulis permulaan iberbantu iaplikasi Microsoft iOffice i365 iSway adalah siswa kelas I SDN Tampung II Kecamatan iLekok iKabupaten Pasuruani. iSubjek uji icoba idilakukan idalam skala ikecil iyaitu pada i5 iorang isiswa kelas iI iSDN Tampung iII iKecamatan iLekok iKabupaten Pasuruan idengan cara iacak.

Jenis data yang digunakan dalam pengembangan handout membaca menulis permulaan berbantu aplikasi Microsoft Office 365 Sway iadalah data ikuantitatif idan data ikualitatifi. Data ikualitatif idiperoleh dari iprosedur ipengembangan handout membaca menulis permulaan melalui itahap ianalisis, iperancangani, pengembangani, iimplementasi, ievaluasii, dan idiperoleh idari hasil irevisi iproduk berupa isaran idari dosen iahli imedia idan ahli imaterii. Sementara iitu idata kuantitatif idiperoleh idari hasil ivalidasi imediai, validasi imaterii, iangket gurui, idan angket isiswai. i
iAdapun teknik ianalisis idata dalam imenentukan itingkat ikevalidan media iberdasarkan ivalidasi iahli media idan imateri iyaitu dengan imenggunakan iskala likert i (iRiduwani, 2013: i16i) berikut:
Tabel 1. Penilaian skala likert

	Skor
	Keterangan

	5
	Sangat baik

	4
	Baik

	3
	Sedang

	2
	Cukup

	1
	Kurang


Berdasarkan ijumlah iskor yang idiperoleh dapat idihitung imenggunakan rumus iberikut:
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Berdasarkan inilai yang itelah idiperoleh idapat diketahui ikevalidan ibahan ajar iyang idikembangkan dengan imengacu ipada itabel kriteria imenurut iRiduwan (i2013i: 18) iadalah isebagai iberikut:
Tabel 2. Kriteria kevalidan media
	Persentase
	Kriteria
	Keterangan

	0-20
	Tidak valid
	Perlu revisi total

	21-40
	Kurang valid
	Perlu revisi

	41-60
	Cukup valid
	Perlu revisi

	61-80
	Valid
	Perlu sedikit revisi

	81-100
	Sangat valid
	Tidak perlu revisi


iBerdasarkan tabel ikriteria ikevalidan bahan iajar itersebuti, dapat idisimpulkan ibahwa bahan iajar iyang dikembangkan idikategorikan ivalid iapabila memiliki inilai irata-irata i≥ 61.

iAdapun iteknik analisis idata idalam menentukan itingkat ikepraktisan imedia berdasarkan irespon iguru idan siswa iyaitu idengan imenggunakan skala iguttman i (iRiduwan, i2013i: 17i) iberikut:
Tabel 3. Penilaian skala guttman

	Penilaian
	Skor

	Ya
	1

	Tidak
	0


iBerdasarkan jumlah iskor iyang idiperoleh dapat idihitung imenggunakan irumus berikuti: i
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Berdasarkan nilai iyang idiperoleh idapat diketahui ikepraktisan ibahan iajar yang idikembangkan idengan imengacu pada itabel ikriteria menurut iRiduwan i (i2013: i18i) adalah isebagai iberikut:
Tabel 4. Kriteria kepraktisan media

	Persentase
	Kriteria
	Keterangan

	0-20
	Tidak valid
	Perlu revisi total

	21-40
	Kurang valid
	Perlu revisi

	41-60
	Cukup valid
	Perlu revisi

	61-80
	Valid
	Perlu sedikit revisi

	81-100
	Sangat valid
	Tidak perlu revisi


iBerdasarkan itabel kriteria ikepraktisan ibahan ajar itersebuti, idapat disimpulkan ibahwa ibahan iajar yang idikembangkan idapat dikategorikan ipraktis iapabila imemiliki nilai iratai-irata ≥ i61.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
iPenelitian yang idilakukan menghasilkan isebuah ibahan ajar iberupa handout imembaca imenulis permulaan iberbantu aplikasi iMicrosoft iOffice i365 iSway untuk isiswa ikelas I isekolah idasari. Berdasarkan ihasil penelitian iyang itelah dilakukani, imaka bahan iajar iberupa handout imerupakan ibahan iajar yang iberkualitas idengan kevalidan idan ikepraktisan iyang sangat ibaik iuntuk keterampilan imembaca imenulis permulaan iuntuk siswa ikelas iI sekolah idasari. iPada penelitian iini itidak idapat mengukur ikeefektifan ihandout disebabkan iadanya ipandemi iCOVIDi-19 isehingga ipenelitian hanya idilakukan idengan iskala kecil iyaitu isebanyak i5 siswai. iTahapan penelitian idan ipengembangan ihandout membaca imenulis ipermulaan berbantu iaplikasi iMicrosoft Office i365 iSway imengacu pada imodel ipengembangan ADDIE iyang iterdiri atas i5 tahap iyaitu ianalisisi, perancangani, ipengembangan, ipenerapani, idan ievaluasi.
iPada tahap ianalisis dilakukan ianalisis ikurikulum, ianalisis iini dilakukan idengan itujuan imengidentifikasi kurikulum iyang iberlaku idi kelas iI SDN iTampung iII iKecamatan Lekok iKabupaten iPasuruan. iIdentifikasi itersebut imeliputi ikompetensi dasari, iindikator ipencapaian, idan itujuan pembelajaran iyang idicapai oleh isiswa ikelas iI sekolah idasar ipada materi imembaca imenulis ipermulaan. iBerdasarkan ihasil ianalisis kurikulum iyang idilakukan, imaka ihandout iyang akan idikembangkan iterdapat idalam kegiatan ipembelajaran ipada ikelas I iTema i7 i (Bendai, iHewani, dan iTanaman idi Sekitarkui), iSub iTema i3 (iTanaman idi iSekitarkui), Pembelajaran i1 idengan iKompetensi Dasari, iIndikatori, dan itujuan ipembelajaran isebagai iberikut:
iKompetensi Dasari:

3.5 Merinci iungkapan ipenyampaian iterima kasihi, ipermintaan imaaf, itolongi, idan pemberian ipujiani, dengan imenggunakan ibahasa iyang santun isecara ilisan dan itulisan iyang idapat dibantu idengan ikosakata bahasa idaerah.
4.5  iMempraktikkan ungkapan iterima ikasihi, permintaan imaafi, itolong, idan ipemberian ipujian, idengan imenggunakan ibahasa yang isantun ikepada iorang ilain secara ilisan idan itulis.

Indikator:

3.5.1 Menemukan ungkapan pemberian pujian kepada orang lain berdasarkan teks cerita.

4.5.2  Membaca ungkapan ipemberian pujian ikepada iorang lain idengan imenggunakan ibahasa yang isantun isecara lisan iberdasarkan iteks icerita.

4.5.3  Menulis iungkapan pemberian ipujian ikepada iorang lain idengan imenggunakan ibahasa yang isantun isecara itertulis berdasarkan iteks icerita.

4.5.4  Membuat ungkapan pemberian pujian kepada orang lain berdasarkan gambar.

Tujuan Pembelajaran:

1. iSetelah imembaca iteks ibacaan, isiswa idapat menemukan iungkapan ipemberian pujian idengan ibenari.

2. Dengan imedia iteks bacaani, isiswa idapat membaca iungkapan ipemberian ipujian ikepada iorang lain idengan imenggunakan ibahasa yang isantun isecara ilisan dengan ipenuh ipercaya idiri.

3. Setelah membaca teks bacaan, siswa idapat menuliskan iungkapan ipemberian ipujian kepada iorang ilain dengan imenggunakan ibahasa yang isantun idengan itepat.

4. iSetelah mengamati igambari, siswa idapat imembuat iungkapan ipemberian pujian idengan idengan itepat.
Tahap analisis yang kedua yaitu analisis karakteristik siswa, analisis ini dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi permasalahan yang dialami siswa. Pada kelas I sekolah dasar, siswa masih berfikir secara abstrak dan membutuhkan hal-hal yang konkret. Sehingga, peneliti mengembangkan handout dengan memberikan gambar yang menarik dan isesuai dengan imaterii. Siswa ikelas iI sekolah idasar imemiliki antusias iyang itinggi terhadap ihal baru. Sehingga, peneliti mengembangkan handout dengan desain yang menarik dan isi yang padat informasi agar siswa kelas I dapat belajar membaca menulis permulaan dengan mudah dan menyenangkan. 

Tahap analisis yang ketiga yaitu analisis materi, analisis yang dilakukan yaitu materi pembelajaran pada iTema i7 (iBendai, Hewani, idan Tanaman idi iSekitarkui), Sub iTema i3 (iTanaman idi Sekitarkui), iPembelajaran 1i, iSemester i2 pada ikurikulum i2013. iBerdasarkan ihasil ianalisis yang idilakukan imenunjukkan ibahwa materi iyang idiajarkan ipada siswa ikelas iI yaitu itentang iungkapan ipenyampaian pujiani. iPada ipembelajaran ungkapan ipenyampaian ipujian isiswa dapat imembaca iungkapan ipujian, imenulis iungkapan pujiani, iserta membuat ungkapan penyampaian pujian.

Pada tahap perancangan, handout disesuaikan dengan karakteristik yang dimiliki oleh siswa kelas I SD serta disesuaikan dengan materi. Terdapat 2 aspek dalam proses perancangan yaitu aspek isi (materi) dan aspek fisik (tampilan buku). Isi materi dari handout yang dikembangkan yaitu “Ungkapan Penyampaian Pujian” ipada itema 7 i (iBenda, iHewani, idan iTanaman idi iSekitarkui) kelas iI idengan berpedoman iKI dan iKD iyang ikemudian dikembangkan imenjadi iindikator dan itujuan ipembelajarani. Materi idalam ihandout mengacu pada itema yang itelah ditentukan idan berorientasi ipada kemampuan imembaca idan menulis isiswa ikelas iI. iTampilan ifisik pada ihandout iyang idikembangkan yaitu iberbasis iweb, idengan warna background atau latar yang menarik, gambar yang menarik dan sesuai dengan materi, serta menggunakan gaya huruf dan ukuran huruf yang normal dan sesuai sehingga mudah terbaca. Adapun rancangan handout sebagai berikut:
Tabel 5. Rancangan handout
	No
	Desain Gambar
	Keterangan

	1
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	Halaman depan handout

	2
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	Kompetensi Dasar

	3
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	Indikator Pencapaian

	4
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	Tujuan Pembelajaran

	5
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	Pengertian kalimat pujian

	6
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	Ciri-ciri ungkapan pujian

	7
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	Contoh ungkapan pujian berdasarkan teks bacaan

	8
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	Contoh ungkapan pujian berdasarkan gambar

	9
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	Lembar evaluasi

	10
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	Daftar pustaka


Tahap perancangan yang kedua yaitu imerancang lembar ivalidasi imedia dan imaterii. Lembar ivalidasi idibuat untuk imenilai ikevalidan produk iyang idikembangkani. Lembar ivalidasi imedia berisi ipenilaian iserta idiberikan ikepada dosen iahli mediai. iLembar ivalidasi materi ijuga iberisi penilaian iserta idiberikan kepada idosen iahli imateri. 

Tahap perancangan yang ketiga yaitu imerancang angket iguru idan siswai. Lembar iangket idibuat dengan itujuan imenilai kepraktisan iproduk iyang dikembangkani. iLembar iangket pertama iberisi ipertanyaan yang idiajukan kepada igurui. iLembar angket iyang ikedua juga iberisi ipertanyaan idan idiberikan ikepada siswai. iDalam angket iterdapat idua ipilihan iyaitu “iyai” dan “tidak”. iLembar angket idiberikan idengan tujuan isebagai ialat evaluasi idan imenjadi acuan idalam imelakukan perbaikan iagar iproduk iyang dikembangkan imenjadi ilebih ibaik. 

iPada tahap ipengembangan iini produk iyang isudah dirancang direalisasikan menjadi sebuah handout. Proses pengembangan handout yaitu melalui penyusunan materi dengan mencari dari berbagai literature. Materi yang disertakan ke dalam produk idisesuaikan dengan ikompetensi dasar idan iindikator yang itelah iditentukani. Proses ipengembangan handout juga berbantu aplikasi Microsoft Office 365 Sway. 

Setelah produk direalisasikan, tahap iselanjutnya iadalah imelakukan uji ivalidasii, ihal ini ibertujuan iuntuk mengetahui kelayakan handout yang dikembangkan. Tampilan atau bentuk fisik handout divalidasi oleh dosen ahli media. Sedangkan muatan materi atau isi dari handout divalidasi oleh dosen ahli materi. Saran dan masukan iyang idiberikan oleh idosen para iahli dapat idijadikan isebagai acuan idalam imemperbaiki produk sebelum diterapkan kepada siswa. Adapun validator media adalah Dr. Heru Subrata, M. Si, sedangkan validator materi adalah Dra. Asri Suseto Rukmi, M.Pd.

iPada tahap iimplementasi idilakukan uji icoba iproduk. iUji icoba produk idilakukan ipada tanggal i8 iMaret 2021 isampai i10 Maret i2021 yang ihanya iterbatas ipada uji icoba iskala ikecil. iUji icoba dilakukan idi iSDN iTampung iII Kecamatan iLekok iKabupaten Pasuruani. Uji coba hanya terbatas pada skala kecil dikarenakan adanya pandemi COVID-19 sehingga hanya menggunakan siswa kelas I sebanyak lima orang. Setelah uji coba dilakukan, kegiatan selanjutnya yaitu memberikan lembar angket kepada guru dan siswa yang bertujuan untuk memberikan penilaian serta masukan terhadap handout yang dikembangkan. iAdapun uji icoba ihandout terhadap ilima isiswa kelas iI yaitu isebagai iberikut:
Tabel 6. Uji coba skala kecil
	No
	Gambar
	Keterangan

	1
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	Penjelasan penggunaan handout membaca menulis permulaan berbantu aplikasi Microsoft Office 365 Sway

	2
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	Siswa belajar menggunakan handout membaca menulis permulaan berbantu aplikasi Microsoft Office 365 Sway

	3
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	Siswa mengisi lembar angket penilaian handout


Validasi handout dilakukan oleh Bapak Dr. Heru Subrata, M. Si selaku dosen validasi media dan dosen PGSD. Validasi media dilakukan pada tanggal 29 Januari 2021. iPada lembar ivalidasi media iterdapat i10 ibutir penilaian iyaitu isebagai berikuti:  

Tabel 7. Hasil Validasi Media
	No
	Variabel
	Aspek yang dinilai
	Skor

	1
	Desain 
	Gambar menarik dan sesuai
	5

	2
	
	Judul bahan ajar handout sesuai
	4

	3
	
	Bentuk dan ukuran tulisan mudah dibaca
	4

	4
	
	Warna latar atau background menarik
	5

	5
	Isi 
	Kesesuaian indikator dengan KD
	4

	6
	
	Bahasa yang digunakan sederhana
	4

	7
	
	Bentuk dan ukuran tulisan jelas dan sesuai untuk anak SD
	5

	8
	Fisik 
	Bahan ajar handout mudah digunakan di mana saja
	4

	9
	
	Menerapkan budaya “Paperless”
	4

	10
	
	Memanfaatkan kemajuan teknologi
	5

	Jumlah skor
	44


iJumlah skor iperolehan ipada hasil ivalidasi imedia yaitu i44i. Adapun perhitungan ikevalidan media iyaitu:
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P = 44/50 x 100
P = 88
Persentase di atas menunjukkan bahwa dari segi fisik, handout dinyatakan sangat valid dengan nilai sebesar 88. Dosen ahli tidak memberikan saran namun hanya berkomentar berupa “sudah cukup bagus”.

Validasi imateri ipada handout idilakukan ioleh Ibu iDrai. Asri iSuseto iRukmii, M.Pd iselaku dosen ivalidasi imateri dan idosen iPGSD. iValidasi imateri dilakukan ipada itanggal i8 Maret i2021. iPada ilembar validasi imateri iterdapat i15 butir ipenilaian iyaitu sebagai iberikut:
Tabel 8. Hasil Validasi Materi
	No
	Aspek yang dinilai
	Skor

	Relevansi bahan ajar

	1
	iKeterkaitan materi idengan ikurikulum
	5

	2
	iKeterkaitan materi idengan ipencapaian KDi
	5

	3
	iKeterkaitan materi idengan ikebutuhan siswai
	5

	Konsistensi bahan ajar

	4
	iKesesuaian imateri idengan iKD
	5

	5
	Kesesuaian imateri idengan iindikator
	5

	6
	Kesesuaian imateri idengan tujuan ipembelajaran
	5

	Kecukupan bahan ajar

	7
	Ketepatan pemilihan jenis materi
	5

	8
	Kejelasan ruang lingkup materi
	4

	9
	Kejelasan penggunaan fakta, konsep, dan prinsip
	4

	Penyajian bahan ajar

	10
	Ketepatan urutan penyajian materi
	5

	11
	Ketepatan komponen penyajian materi
	5

	12
	Kesesuaian sumber belajar dengan materi
	5

	Penggunaan Bahasa

	13
	Ketepatan pemilihan kosakata
	5

	14
	Ketepatan penggunaan kalimat
	5

	15
	Ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca
	5

	Jumlah skor
	73


Jumlah iskor iperolehan pada ihasil ivalidasi materi iyaitu i73. iAdapun ikevalidan materi idapat idihitung imenggunakan rumus isebagai iberikut:
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P = 73/75 x 100

P = 97
iBerdasarkan hasil ivalidasi imateri, idapat diperoleh inilai isebesar i97. iHasil itersebut imenunjukkan bahwa imateri iyang dikembangkan idalam ihandout isangat validi. iMasukan validator imateri iyaitu ipada aspek inomor i9 tentang ikejelasan penggunaan fakta, konsep, dan prinsip sebaiknya ditambah dengan “prosedur”.

Data ihasil irespon siswa ijuga idiperoleh imelalui angket iyang idiberikan pada isiswa iketika ipenelitian. iPengisian iangket isiswa bertujuan iuntuk imengetahui ikepraktisan iproduk yang itelah idikembangkani. Pada ilembar iangket isiswa terdapat i10 ibutir ipenilaian yaitu isebagai iberikut:
Tabel 9. Hasil Respon Siswa
	No
	Pertanyaan
	Skor

	
	
	AA
	AS
	LF
	NA
	Z

	1
	iApakah ikamu merasa isenang imempelajari materi ungkapan pujian dalam bahan ajar selama pembelajaran?
	1
	1
	1
	1
	1

	2
	Apakah kamu suka dengan gambar yang terdapat pada materi?
	1
	1
	1
	1
	1

	3
	Apakah kamu dapat dengan mudah menggunakan bahan ajar yang disajikan secara daring?
	1
	1
	1
	1
	1

	4
	Apakah kamu dapat dengan mudah memahami isi materi yang disajikan?
	1
	1
	1
	1
	1

	5
	Apakah kamu dapat membaca dengan jelas uraian materi yang disajikan?
	1
	1
	1
	1
	1

	6
	Apakah bahan ajar mudah digunakan di mana saja?
	1
	1
	1
	1
	1

	7
	Apakah bahan ajar menarik untuk dibaca?
	1
	1
	1
	1
	1

	8
	Apakah setelah mempelajari materi dalam bahan ajar kemampuan membaca menulismu menjadi meningkat?
	1
	1
	1
	1
	1

	9
	Apakah gambar pada bahan ajar menarik?
	1
	1
	1
	1
	1

	10
	Apakah video pada bahan ajar menarik?
	1
	1
	1
	1
	1

	Jumlah Skor
	10
	10
	10
	10
	10


iHasil respon isiswa idapat diperoleh imelalui iperhitungan menggunakan irumus sebagai iberikut:
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P = 10/10 x 100

P = 100
Table 10. Keseluruhan hasil respon siswa
	No
	Nama
	Jumlah Skor Jawaban
	Bobot Skor
	Kriteria

	1
	AA
	10
	100
	Sangat praktis

	2
	AS
	10
	100
	Sangat praktis

	3
	LF
	10
	100
	Sangat praktis

	4
	NA
	10
	100
	Sangat praktis

	5
	Z
	10
	100
	Sangat praktis


Berdasarkan hasil respon siswa, diperoleh nilai sebesar 100. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa handout yang dikembangkan sangat praktis. Data hasil respon guru dapat diperoleh melalui angket yang diberikan pada guru saat uji coba. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan handout yang dikembangkan. Pada lembar angket guru terdapat 10 butir penilaian yaitu sebagai berikut:
Tabel 11. Hasil respon guru
	No
	Pertanyaan
	Skor

	1
	Apakah bahan ajar handout menarik?
	1

	2
	Apakah desain bahan ajar handout menarik?
	1

	3
	Apakah materi pada bahan ajar handout mengandung gambar yang menarik?
	1

	4
	Apakah bahan ajar handout mudah digunakan?
	1

	5
	Apakah bahan ajar handout praktis?
	1

	6
	Apakah tulisan pada bahan ajar handout mudah untuk dibaca?
	1

	7
	Apakah penyajian materi runtut?
	1

	8
	Apakah isi materi pada bahan ajar handout mudah dipahami?
	1

	9
	Apakah penggunaan bahasa pada bahan ajar handout sesuai?
	1

	10
	Apakah tata letak isi bahan ajar handout konsisten?
	1

	Jumlah Skor
	10


iHasil respon iguru dapat idiperoleh imelalui perhitungan idengan irumus sebagai iberikut:
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P = 10/10 x 100

P = 100
iBerdasarkan hasil irespon iguru, idiperoleh nilai isebesar i100. iBerdasarkan hasil iangket guru itersebut idapat idisimpulkan bahwa ihandout iyang dikembangkan isangat ipraktis.
iTahap evaluasi imerupakan itahap akhir idalam ipenelitian inii. Pada penelitian ini hanya sampai pada uji coba skala kecil karena adanya pandemic COVID-19, sehingga ievaluasi yang dilakukan adalah evaluasi dari kegiatan pengembangan yang telah dilakukan. Hasil evaluasi diperoleh dari para ahli berupa saran dan masukan. Evaluasi dari validasi materi berupa saran dari ahli materi yaitu ipada aspek inomor i9 tentang ikejelasan penggunaan fakta, konsep, dan prinsip sebaiknya ditambah dengan “prosedur”. Dosen ahli media tidak memberikan saran namun hanya berkomentar berupa “sudah cukup bagus”.

Pembahasan
Produk yang dikembangkan yaitu handout membaca menulis permulaan iuntuk siswa ikelas 1 isekolah idasar. iProduk iyang dikembangkan idisesuaikan ipada materi bahasa Indonesia iTema i7 (iBendai, Hewani, idan iTanaman idi Sekitarkui) iSubtema 3 i (iTanaman di iSekitarku) iPembelajaran i1 sekolah idasari. Berdasarkan ihasil iuji coba ihandout iyang dilakukan ipada isiswa ikelas I isekolah idasar yang ada di SDN Tampung 2, maka handout yang dikembangkan dapat dikatakan layak sebagai buku pegangan dalam pembelajaran secara daring dilihat dari kevalidan dan kepraktisan yang baik dan dapat digunakan oleh siswa dalam memudahkan belajar membaca menulis permulaan. Handout ini dikembangkan menggunakan 5 tahapan dari model ADDIE oleh Branch (2009: 3) yang meliputi analisis, perancangan, pengembangan, penerapan, dan ievaluasii.

Tahap ipertama iyang dilakukan iadalah itahap analisisi. iPada tahap iini idiketahui bahwa ibahan iajar iberupa handout membaca menulis permulaan berbantu aplikasi Microsoft Office 365 Sway dapat membantu dan memudahkan isiswa dalam ibelajar membaca imenulis ipermulaan. iHal itersebut isejalan dengan ipernyataan iyang dikemukakan iDepdiknas (i2008: i9i) bahwa imanfaat ibahan iajar ibagi siswa iyaitu imenciptakan ipembelajaran yang imenyenangkan idan imenarik, isiswa idapat ibelajar secara imandiri dan ilebih imudah idalam mencapai ikompetensi idasar yang iditentukan. Selain itu siswa dapat membuat kalimat pujian dengan bahasa yang sopan dan santun dengan bantuan gambar yang menarik pada handout. Dengan demikian, handout membaca menulis permulaan berbantu aplikasi Microsoft Office 365 iSway idapat membantu idan imemenuhi kebutuhan isiswai. iMateri ungkapan ipujian iyang idimuat dalam ihandout iterdapat pada ikurikulum i2013 idan sesuai idengan ikompetensi dasar idan iindikator iyang terdapat ipada iTema 7 i (iBenda, iHewani, idan Tanaman idi iSekitarku), iSub iTema 3 i (iTanaman idi Sekitarkui), iPembelajaran 1 ikelas iI isekolah dasar.
Pada tahap perancangan, konsep handout dirancang dengan menyesuaikan kebutuhan siswa meliputi idesain gambar itampilan idisesuaikan idengan karakteristik isiswa ikelas I isekolah idasar iagar dapat imenarik ikeaktifan siswa idalam ibelajari. Materi idalam ihandout imenggunakan kalimat iyang isederhanai, mudah idipahamii, idan idisesuaikan dengan itingkat iperkembangan siswa. 

Pada tahap pengembangan, meliputi penyusunan materi dengan mencari dari berbagai literature. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan Depdiknas (2008: 18) bahwa salah satu tahap dalam menyusun handout yaitu mengumpulkan literature iyang isesuai dengan imateri ipembelajaran. iMateri yang idisertakan ike idalam produk idisesuaikan idengan kompetensi idasar idan iindikator yang itelah iditentukan. Kemudian mencari gambar dari berbagai literature yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Kemudian membuat beberapa contoh cerita pendek yang mengandung ungkapan pujian. Proses pengembangan handout juga berbantu aplikasi Microsoft Office 365 Sway.

Setelah materi handout sudah tersusun secara urut, sistematis, dan ringkas kemudian handout divalidasi oleh idosen ahli isebanyak i2 kali iyaitu iuji validasi imedia idan uji ivalidasi imateri. iUji ivalidasi idilakukan dengan imenyertakan lembar validasi yang telah dibuat sebelumnya. Validasi produk dilakukan dengan tujuan agar mendapat masukan atau saran dari dosen ahli iagar iproduk yang idikembangkan imenjadi ilebih baiki. iHasil uji ivalidasi imedia mendapatkan inilai isebesar i88 dan iuji ivalidasi materi idiperoleh inilai isebesar i97. iBerdasarkan pendapat iRiduwan (i2013i:18), ihasil validasi i81i-100 dinyatakan sangat ivalidi, maka ihandout iyang idikembangkan dinyatakan isangat ivalid.

Pada itahap implementasii, ihandout yang itelah idiperbaiki isesuai saran iahli imedia dan iahli imaterii, selanjutnya idapat idigunakan dalam ikegiatan iuji coba iproduki. Pada imasa ipandemi iCOVID-i19 ipenelitian idilakukan hanya iterbatas ipada uji icoba iskala ikecil. iUji iskala ikecil dilakukan ipada ipada itanggal 8 iMaret i2020 isampai i10 Maret i2020 idan ihanya melibatkan i5 iorang isiswa kelas iI isekolah idasar. Kemudian siswa dapat menggunakan dan membaca materi yang ada di dalam handout secara individu dengan tetap didampingi apabila mengalami kesulitan.

Selama uji coba berlangsung, diketahui bahwa siswa kelas I sangat antusias, tertarik, dan merasa senang belajar menggunakan handout dalam membaca menulis permulaan. Siswa kelas I dapat menemukan ungkapan penyampaian pujian dengan mudah, tepat, dan benar. Selain itu siswa kelas I juga dapat membuat ungkapan penyampaian pujian sesuai pernyataan maupun gambar dengan imenggunakan ibahasa yang isantun isecara lisan idan itulisani. Melalui penggunaan handout berbantu Microsoft Office 365 Sway selama kegiatan pembelajaran membaca menulis permulaan, siswa menjadi lebih bersemangat dan aktif

Setelah siwa kelas I menggunakan dan membaca handout, siswa diberi lembar angket dengan tujuan memberikan penilaian dan tanggapan mengenai handout yang telah dikembangkan. Selain diberikan kepada siswa, lembar angket juga idiberikan kepada iguru untuk idinilai idan diberi itanggapan imaupun saran imengenai ihandout yang itelah idikembangkani. Hasil irespon guru idiperoleh inilai sebesar i100 idan hasil irespon isiswa diperoleh inilai isebesar i100. iBerdasarkan ipendapat iRiduwan (i2013i:18i), ihasil kepraktisan i81i-100 idinyatakan sangat ipraktisi, imaka handout iyang idikembangkan dinyatakan isangat praktis.

Kegiatan terakhir yaitu kegiatan evaluasi. iEvaluasi yang dilakukan adalah evaluasi dari kegiatan pengembangan yang telah dilakukan. Hasil evaluasi diperoleh dari para ahli berupa saran dan masukan. Evaluasi dari validasi materi berupa saran dari ahli materi yaitu ipada aspek inomor i9 tentang ikejelasan penggunaan fakta, konsep, dan prinsip sebaiknya ditambah dengan “prosedur”. Dosen ahli media tidak memberikan saran namun hanya berkomentar berupa “sudah cukup bagus”. Berdasarkan ipenelitian yang itelah idilakukan idiketahui ibahwa handout iyang dikembangkan imemang isangat ilayak untuk idigunakan idalam proses ipembelajaran membaca imenulis ipermulaan terutama ipada imateri ungkapan pujian. Hal ini dapat diketahui melalui antusias siswa yang sangat tinggi selama belajar menggunakan handout yang dikembangkan. Selain itu siswa juga terlihat lebih mudah dalam belajar membaca menulis permulaan pada materi ungkapan pujian dengan bantuan handout yang dikembangkan. Hal ini sesuai dengan manfaat handout yang dikemukakan oleh Yuma (2017: 2) yaitu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, meningkatkankan pemahaman siswa tentang konsep pembelajaran, serta meningkatkan minat belajar siswa.

iHal menarik iatau temuan iyang imuncul adalah iadanya ipandemi COVIDi-19 iyang imenyebabkan uji icoba iproduk dilakukan ihanya iberskala kecil idengan iketerbatasan alat idan waktui. iMeskipun uji coba hanya berskala kecil, namun hal tersebut tidak mengurangi semangat siswa dalam belajar. iSiswa ikelas I isekolah dasar iyang ihanya berjumlah i5 orang isangat antusias dan bersemangat selama melakukan pembelajaran menggunakan handout membaca menulis permulaan berbantu aplikasi Microsoft Office 365 Sway. Namun, pembelajaran berlangsung kurang optimal karena terdapat pembatasan waktu untuk bertatap muka di sekolah. Selain itu siswa kelas 1 sekolah dasar tidak memiliki HP sendiri. iHal itersebut dapat idiatasi dengan imenggunakan idua buah ilaptop iuntuk masingi-imasing dua isiswa isaat pembelajaran imenggunakan handout membaca menulis permulaan berbantu aplikasi Microsoft Office 365 Sway. Selain itu, kemampuan siswa berbeda-beda dalam membuat kalimat ungkapan pujian berdasarkan gambar yang terdapat dalam handout. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas 1 sekolah dasar memiliki kekreatifan yang berbeda-beda dalam membuat kalimat ungkapan pujian.
Selama kegiatan penelitian terdapat beberapa kendala yaitu antara lain kesulitan dalam hal sinyal atau koneksi internet. Hal ini dikarenakan aplikasi Microsoft Office 365 Sway membutuhkan sinyal yang cukup kuat agar bisa digunakan. Keterbatasan selama kegiatan penelitian yaitu adanya pandemi COVID-19 sehingga menyebabkan penelitian hanya iterbatas ipada uji icoba iskala kecili. iUji icoba iskala kecil ihanya idilakukan pada ilima orang isiswa ikelas iI sekolah idasar SDN iTampung iII Keci. iLekok Kabi. iPasuruan. iPenelitian iini hanya idapat imengukur kualitas imedia iditinjau idari kevalidan idan ikepraktisan bahan iajar itanpa mengukur ikeefektifan ibahan ajar.
PENUTUP

Simpulan

iBerdasarkan hasil dan pembahasan, prosedur pengembangan handout membaca menulis permulaan berbantu aplikasi Microsoft Office 365 Sway untuk siswa kelas I sekolah dasar melalui 5 tahap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengembangan handout melalui tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Proses pengembangan handout sudah dilakukan sesuai tahapan. Maka handout tersebut dapat digunakan dalam kegiatan belajar membaca menulis permulaan.
Hasil kelayakan meliputi kevalidan dan kepraktisan bahan ajar handout membaca menulis permulaan menunjukkan ibahwa ihasil iyang diperoleh imelalui iuji validasi iyang idilakukan oleh idosen iahli materi  iyaitu idengan nilai isebesar i97 dengan kategori sangat valid. Sementara ihasil iyang diperoleh imelalui iuji validasi iyang idilakukan oleh idosen iahli media iyaitu idengan nilai isebesar 88 dengan kategori sangat valid. Sedangkan ihasil kepraktisan iyang idiperoleh melalui iangket iguru yaitu idengan inilai sebesar i100 dengan kategori sangat praktisi. Sementara ihasil iyang idiperoleh melalui iangket isiswa iyaitu dengan inilai isebesar 100 dengan kategori sangat praktis.
Handout membaca menulis permulaan yang dikembangkan menunjukkan kualitas bahan ajar yang baik dan memenuhi kriteria kevalidan dan kepraktisan. Handout dinyatakan dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia terutama pada materi membaca menulis permulaan. 
Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu:

1. Handout membaca menulis permulaan perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait keefektifan penggunaan handout membaca menulis permulaan berbantu aplikasi Microsoft Office 365 Sway untuk siswa kelas I sekolah dasar.

2. Pengembangan handout membaca menulis permulaan dapat dijadikan alternative dilakukannya pengembangan lanjutan terkait penambahan materi yang lebih lengkap dan menambah gambar-gambar yang menarik dan interaktif untuk melatih kemampuan siswa dalam membaca menulis permulaan.

3. Guru maupun orang tua berperan sebagai fasilitator dalam penggunaan handout membaca menulis permulaan berbantu aplikasi Microsoft Office 365 Sway dan membimbing siswa selama proses belajar agar pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik.
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